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Akuntansi merupakan suatu ilmu yang luas maknanya, khususnya akuntansi kamersial yang menjadi
panutan akuntansi lainnya termasuk akuntansi pajak. Perpajakan dan akuntansi kamersial mempunyai
hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme artinya satu sama lainnya memiliki hubungan yang saling
mendukung dan sangat erat kaitannya sesuai dengan peraturan yang berlaku akuntansi komersial merupakan
alat pembuktian jika administrasi perpajakan melakukan pemeriksaan pajak (tax audit) untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan. Penghasilan yang dihitung menurut pembukuan wajib pajak
yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dapat berbeda dengan Penghasilan Kena Pagjak
(PKP) yang dihitung berdasarkan ketentuan pajak.

Perbedaan tersebut dapat dikelompokkan menjadi perbedaan tetap (permanent d?erences) dan perbedaan
waktu (timing differences), Perbedaan tetap dapat dibagi menjadi beda tetap penghasilan dan beda tetap
biaya. Perbedaan tetap penghasilan terjadi karena penerimaan yang menurut SAK merupakan penghasilan
tetapi setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1994 Tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 (UU PPh) tidak merupakan
penghasilan, penghasilan yang dikenakan PPh Final dan

penerimaan yang menurut SAK tidak merupakan penghasilan, tetapi menurut UU PPh merupakan
penghasilan. Sedangkan beda tetap biaya terjadi, karena pengel uaranpengel uaran yang menurut SAK
merupakan biaya tetapi menurut UU PPh tidak boleh dikurangkan dari penghasilan bruto (pasal 9 UUPPh).

Sementara itu perbedaan sementara terjadi karena perbedaan pembebanan biayatiap periode akuntansi
karena perbedaaan metode yang digunakan tetapi secara keseluruhan jumlah yang dibebankan sebagai biaya
adalah sama, contoh perbedaan sementara : penyusutan, Sewa Guna Usaha (SGU) dengan hak opsi,
penyisihan atau cadangan kerugian piutang, penyisihan potongan penjualan, metode penilaian persediaan
yang memilih fifo atau average, penggabungan, peleburan, pemekaran dengan nilai buku dan harga pasar
sertainvestasi saham dengan harga perolehan (cost) dan metode ekuitas (equity method).

Masalah dalam penulisan karya akhir adalah untuk mengenal perbedaan antara ketentuan perpajakan dengan
akuntansi komersial dalam rangka memperjelas pemahaman pendekatan akuntansi komersial dengan
ketentuan perpajakan, dan seberapa besar perbedaan antara ketentuan pajak dengan SAK dapat dijembatani
atau minimal dapat dikurangi atau diperkecil serta upaya pendekatannya.

Tipe penelitian yang digunakan pada penulisan karya akhir ini adalah tipe deskriptif analitis dengan teknik
pengumpulan data secara studi kepustakaan yang diperoleh penulis melalui buku-buku ilmiah, laporan
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penelitian yang sgjenis, informasi ilmiah yang relevan, peraturan dan mediailmiah lainnya serta melalur'
wawancara (interview) dart anggota lkatan Akuntan Indonesia, akuntan publik pejabat pajak dan pemeriksa
pajak di Jakarta dan Bandung.

Dari penelitian ternyata bahwa secara umum hal-hal yang berbeda antara ketentuan perpajakan dengan
akuntansi komersial antaralain adalah : (1) Perbedaan dasar penyusunan dan tujuan pelaporan laporan
keuangan serta akibat penyimpangan dare ketentuan perpajakan dan akuntansi komersial (2) Prinsip
Historical Cost; (3) Prinsip Konservatism; (4) Prinsip Konsisten; (5) Penghasitan; (6) Biaya, dan (7) Akttva
Tetap.

Untuk itu disarankan agar seharusnyawajib pajak hanya membuat satu pembukuan sgja yang sesual dengan
kepentingan akuntansi komersial dan nanti dalam rangka mengisi SPT Tahunan PPh melakukan
penyesuaian menurut ketentuan perpajakan.



